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Abstrak 

Buah tin merupakan buah dengan tekstur yang khas dan dikenal 

luas karena berbagai manfaatnya bagi kesehatan manusia. Salah 

satu bagian pada tanaman tin yaitu daun tin juga dapat 

dimanfaatkan karena memiliki kandungan antioksidan yang 

bermanfaat bagi tubuh manusia. Namun, tidak banyak dari kita 

yang mengetahui bahwa daun tin juga bermanfaat bagi 

kesehatan kulit sehingga pemanfaatannya dalam produk 

kecantikan seperti body scrub masih jarang dilakukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder 

pada ekstrak daun tin dan pengaruh kandungan metabolit 

sekunder dari ekstrak daun tin terhadap formulasi body scrub. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, metode 

eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Sampel dalam penelitian ini yaitu daun tin 

muda dan daun tin tua yang dikeringkan dengan beragam suhu. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diperoleh dari berat 

basah daun tin, berat kering daun tin, uji fitokimia, dan uji FTIR. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 
daun tin adalah flavonoid dengan pereaksi Wilstater akibat 

terbentuknya warna kuning dan NaOH 10% mengubah hijau 

menjadi coklat dan Uji polifenol yaitu uji fenolat dan tanin 

dengan FeCl3 yang mengubah hijau menjadi hitam kehijauan 

yang berperan sebagai antioksidan utama dengan kadar sedang. 

Selain itu sampel daun tin tua dengan pengeringan suhu 45° yang 

menyusut paling banyak sebesar 45% merupakan sampel yang 

terbaik diantara 5 sampel lainnya untuk dijadikan ekstrak daun 

tin pada formulasi body scrub didikung oleh uji FTIR yang 

menunjukkan daerah frekuensi tertinggi pada ikatan gugus (C-
H) dengan tipe senyawa fenol sebesar 3629.46 cm-1 yaitu 
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sampel DT 4503 yang memiliki kandungan fenol tertinggi 

sebagai antioksidan bagi kulit. 

Kata-kunci: Daun Tin, ekstrak tanaman, metabolit sekunder, 

scrub 

 

Abstract 

The fig fruit is known for its distinctive texture and is widely 

recognized for its various health benefits. One of the parts of the 

fig plant, the fig leaf, can also be utilized due to its antioxidant 
content, which is beneficial to human health. However, few 

people are aware that fig leaves also contribute to skin health, 

making their use in cosmetic products such as body scrubs 
relatively uncommon. This study aims to identify the secondary 

metabolites present in fig leaf extract and examine their effects 
on body scrub formulation. The research employs an 

experimental method using a Completely Randomized Design 

(CRD). The samples in this study consist of young and mature 
fig leaves dried at various temperatures. Data collected include 

fresh and dried fig leaf weights, phytochemical tests, and FTIR 
analysis. The results obtained in this study indicate that the 

secondary metabolites present in the fig leaf extract include 

flavonoids, as evidenced by the Wilstätter reagent, which 
produced a yellow color, and a 10% NaOH solution, which 

changed the color from green to brown. The presence of 
polyphenols—specifically phenols and tannins—was confirmed 

using FeCl₃, which produced a dark green to blackish-green 

color, indicating their role as moderate-level antioxidants. 
Additionally, the sample of mature fig leaves dried at 45°C, 

which showed the highest shrinkage rate of 45%, was identified 
as the most optimal among the five tested samples for use in fig 

leaf extract formulation for body scrub products. This finding is 

supported by FTIR analysis, which showed the highest frequency 
absorption at the C–H functional group region, with a phenolic 

compound peak at 3629.46 cm⁻¹. This sample, labeled DT 4503, 
was found to contain the highest level of phenols, suggesting its 

strong antioxidant potential for skin applications. 

 

Keywords: Fig Leaf, plant extract, secondary metabolites, scrub 

Pendahuluan 

Pohon tin (Ficus carica L.) merupakan tanaman istimewa yang berasal dari Asia Barat. Dikutip 

melalui laman Lindungi Hutan, pohon tin sudah dibudidayakan selama ribuan tahun di daerah 

Mediterania dan termasuk ke dalam anggota Moraceae dari keluarga tumbuhan tertua di dunia. Selain 

itu, Pohon tin termasuk tanaman yang sangat langka di Indonesia, sehingga harga jual pohon tersebut 

sangat tinggi setara dengan Rp300.000,00/kg. Minat masyarakat Indonesia terhadap tanaman tin 

sangatlah tinggi sehingga mengharuskan Indonesia melakukan impor dari Turki, Mesir, Algeria, 
Maroko, dan Iran (Masithah, 2018). Namun, saat ini kebutuhan pasar belum dapat terpenuhi oleh petani 

Indonesia dikarenakan budidaya tanaman tin masih sangat sedikit (Suherlan, 2018). 



Jurnal Riset Sains dan Kimia Terapan  E-ISSN: 2303-0720 
Volume 11 Nomor 1, Juni 2025  
 

 

 

49 
 

 

 

Terdapat beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder aktif yang ditemukan pada buah tin 

untuk meningkatkan kesehatan tubuh (Rachmat, 2023). Dikutip melalui laman Kementerian Pertanian 

bahwa salah satu bagian pohon tin yaitu daun tin memiliki berbagai macam manfaat, diantaranya dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan dan anti kanker, mengatasi sirosis hati, mengurangi resiko penyakit 

jantung, mencegah wasir, dan menstabilkan tekanan darah. Namun, tidak banyak yang mengetahui 

bahwa daun tin juga bermanfaat bagi kesehatan kulit karena mengandung berbagai senyawa aktif yang 

berfungsi sebagai antioksidan yang melindungi kulit dari radikal bebas, bersifat antiinflamasi yang 

dapat mengurangi peradangan dan iritasi, serta kaya vitamin A dan C yang berperan penting dalam 

regenerasi sel kulit. 

Selama ini daun tin diinovasikan menjadi sebuah produk teh dan obat herbal karena memiliki 

banyak manfaat, namun sangat jarang seseorang memanfaatkan daun tin untuk kebutuhan kesehatan 

kulit. Penelitian sebelumnya tentang pembuaatan krim gel anti bakteri untuk jerawat (Saptarini et al., 

2023) penggunaan tin hitam terhadap inflamasi(Gültekin Tosun et al., 2025) serta di bidang kesehatan 

pemanfaatan daun tin untuk melawan kanker payudara (Abualzulof et al., 2024). Kulit merupakan 
jaringan terpenting bagi manusia karena ia berada di lapisan paling luar, salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi kulit yaitu dengan menggunakan pembersih permukaan kulit seperti body 

scrub yang merupakan produk kecantikan untuk menghilangkan lapisan kulit mati dan membersihkan 

pori-pori sehingga kulit dapat bernafas dengan bebas dan tampak lebih cerah serta bersih. Body scrub 

pada umumnya tersedia dalam bentuk cair atau setengah padat yang berupa emulsi, untuk mengangkat 

kotoran dan sel kulit mati yang tidak terangkat sempurna oleh sabun. Selain itu, body scrub juga 

memberikan kelembaban dan membantu mengembalikan kelembutan kulit (Hari, Rostamailis, dan 

Astuti, 2015). Menurut Minawati (2022), untuk mendapatkan hasil yang maksimal, body scrub 

digunakan sebanyak 2-3 kali dalam sekali pemakaian agar meresap dengan baik ke dalam kulit. 

Terkait manfaat daun tin untuk kesehatan nutrisi kulit, peneliti tertarik untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder pada ekstrak daun tin yang dapat digunakan sebagai formulasi body scrub. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena masih terbatasnya penelitian yang mengangkat topik terkait 

permasalahan tersebut, sehingga belum banyak pembahasan dan pemahaman terkait pemanfaatan 

ekstrak daun tin untuk memelihara kesehatan kulit. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun tin dan mengetahui pengaruh kandungan metabolit 

sekunder dari ekstrak daun tin terhadap formulasi body scrub dilihat dari daun tin muda dan tua 

berdasarkan penelitian Nadeem M, Zeb A. (Nadeem & Zeb, 2018) yang menunjukkan perubahan 

signifikan kuantitatif pada fenolik dan pigmen seiring kematangan daun dan ingkat kematangan daun 

mempengaruhi kandungan metabolit dan aktivitas biologis, relevan untuk aplikasi kosmetik seperti 

pencerahan kulit serta memvariasikan suhu sesuai penelitian untuk memetakan distribusi metabolit. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian eksperimental dengan desain 

penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan dan masing-masing 

perlakuan terdiri atas 3 ulangan berdasarkan rumus Frederer berikut. 

(t − 1) (r −1) ≥ 15. 

Tabel 1. Desain Rancang Acak Lengkap 

Ulangan Rancangan Acak Lengkap 
1 DT 6501 DM 6502 DT 6503 DM 6501 DT 6502 

2 DT 5503 DM 5502 DT 5501 DM 5503 DM 4501 

3 DM 5501 DT 4503 DT 4502 DT 5502 DM 6503 

Keterangan: 

DT 45 (4501,4502,4503): Daun tin tua dengan suhu pengeringan 45°C. 

DT 55 (5501,5502,5503): Daun tin tua dengan suhu pengeringan 55°C. 

DT 65 (6501,6502,6503): Daun tin tua dengan suhu pengeringan 65°C. 

DM 45 (4501,4502,4503): Daun tin muda dengan suhu pengeringan 45°C.  
DM 55 (5501,5502,5503): Daun tin muda dengan suhu pengeringan 55°C.  
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DM 65 (6501,6502,6503): Daun tin muda dengan suhu pengeringan 65°C. 

 

Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sampel daun muda dan daun tua yang di keringkan 

dengan beragam macam suhu. Sampel pada penelitian ini adalah pengambilan 6 sampel secara acak 

dari seluruh populasi. 

 

Teknik dan Pengumpulan Data 

Teknik dan pengumpulan data penelitian ini dengan observasi melalui beberapa pengukuran berat 

basah, berat kering, proses ekstraksi, uji fitokimia, dan uji FTIR di ILRC Universitas Indonesia sebagai 

parameternya. 

1. Berat basah daun tin 

Penimbangan berat basah dilakukan setelah tanaman dipetik dengan menggunakan timbangan 

analitik. Parameter ini digunakan untuk dibandingkan dengan berat kering tanaman daun tin setelah 

proses pengeringan menggunakan oven. 

2. Berat kering daun tin 

Penimbangan berat kering dilakukan setelah tanaman dikeringkan selama 4 jam dalam suhu yang 

berbeda dan ditimbang dengan timbangan analitik. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar 

air dalam daun tin. 

3. Uji Fitokimia 

Uji fitokimia yaitu metode pengujian awal untuk menentukan kandungan senyawa aktif yang 

terkandung dalam tanaman sehingga bisa dijadikan tambahan untuk pembuatan body scrub. 

a. Uji Flavonoid 
Uji ini dilakukan untuk menentukan kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan yang 

ada di daun tin. Pengujian Flavanoid dengan pereaksi Wilstater dan NaOH 10%. Pereaksi 

Wilstater dengan menggunakan serbuk magnesium dan asam klorida (HCl) pekat. Flavonoid 

positif jika terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada sampel. Pereaksi NaOH 10% 

memiliki hasil positif jika terbentuknya warna kuning, coklat dan merah. 

b. Uji Polifenol 
Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi gugus fenol yang ada di dalam daun tin. Pengujian 

Polifenol dengan menggunakan FeCl3 ke dalam ekstrak daun tin. Polifenol positif jika 

terbentuknya warna biru tua atau hitam kehijauan pada sampel. 

4. Uji FTIR 

Uji FTIR (Fourier Transform InfraRed) dilakukan untuk melihat pergerakan molekul dengan 

radiasi elektromagnetik yang terdapat pada panjang gelombang 0,75 – 1,000 µm atau pada bilangan 

gelombang 13.000 – 10 cm-1. FTIR dapat digunakan untuk mengamati setiap perubahan pada suatu 

ikatan molekul secara kualitatif. 

Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan observasi dari hasil uji fitokimia dengan melihat 

senyawa flavonoid, fenol dan tanin pada ekstrak daun tin, kemudian melihat metabolit sekunder yang 
ada pada daun tin dengan menganalisis gugus fungsi dari hasil uji laboratorium FTIR di Universitas 

Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan parameter berat basah, berat 

kering, uji Fitokimia dan uji FTIR dengan sampel sebanyak 6 perlakuan yang terdiri atas kombinasi 

suhu pada proses pengeringan terhadap daun tin (Ficus carica L.). 
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Tabel 2. Rata-rata Parameter 

Sampel Parameter Penelitian 
Berat Basah (gr) Berat Kering (gr) 

DT 4503 14,80 6,48 
DT 5502 17,45 5,76 

DT 6503 15,80 4,95 

DM 4501 60,85 40,24 
DM 5503 49,10 12,85 

DM 6502 37,70 9,22 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 menunjukan bahwa sampel DT 45 dari rata-rata berat basah 

sebesar 14,80 gr ketika dilakukan proses pengeringan dengan suhu 45°C menjadi berat kering sebesar 

6,48 gr. Sampel DT 55 dari rata-rata berat basah sebesar 17,45 gr ketika dilakukan proses pengeringan 

dengan suhu 55°C menjadi berat kering sebesar 5,76 gr. Sampel DT 65 dari rata-rata berat basah 

sebesar 15,80 gr ketika dilakukan proses pengeringan dengan suhu 65°C menjadi berat kering sebesar 

4,95 gr. Sedangkan pada sampel DM 45 dari rata-rata berat basah sebesar 60,85 gr setelah dilakukan 

proses pengeringan dengan suhu 45°C menjadi berat kering sebesar 40,24 gr. DM 55 dari rata-rata 

berat basah sebesar 49,10 gr setelah dilakukan proses pengeringan dengan suhu 55°C menjadi berat 

kering sebesar 12,85 gr. DM 65 dari rata-rata berat basah sebesar 37,70 gr setelah dilakukan proses 

pengeringan dengan suhu 65°C menjadi berat kering sebesar 9,22 gr.  

1. Konversi Berat Basah dan Berat Kering 

a. Daun Tin Tua 

 

Gambar 1. Perbandingan penyusutan berat basah dan berat kering daun tin tua 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa sampel DT 45 dari rata-rata berat basah 

sebesar 14,80 gr ketika dilakukan proses pengeringan menyusut sebesar 45% yaitu sebesar 

6,48 gr. Sampel DT 55 dari rata-rata berat basah sebesar 17,45 gr ketika dilakukan proses 

pengeringan menyusut sebesar 35% yaitu sebesar 5,76 gr. Sampel DT 65 dari rata-rata berat 

basah sebesar 15,80 gr ketika dilakukan proses pengeringan menyusut sebesar 30% yaitu 

sebesar 4,95 gr. 

b. Daun Tin Muda 

 

Gambar 2. Perbandingan penyusutan berat basah dan berat kering daun tin muda 
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Gambar 2. menunjukan bahwa sampel sampel DM 45 dari rata-rata berat basah sebesar 60,85 

gr setelah dilakukan proses pengeringan menyusut sebesar 65% yaitu sebesar 40,24 gr. DM 

55 dari rata-rata berat basah sebesar 49,10 gr setelah dilakukan proses pengeringan menyusut 

sebesar 25% yaitu sebesar 12,85 gr. DM 65 dari rata-rata berat basah sebesar 37,70 gr setelah 

dilakukan proses pengeringan menyusut sebesar 25% yaitu sebesar 9,22 gr. 

Perbedaan variasi presentase penyusutan berat basah ke berat kering tergantung pada 

faktor suhu dan waktu pengeringan. Pada penelitian ini faktor utamanya ialah suhu dan 

kelembapan. Suhu yang digunakan yaitu 45°C, 55°C, dan 65°C dengan waktu yang sama yaitu 

4 jam. Perbedaan suhu terjadi jika suhu semakin tinggi maka proses pengeringan akan semakin 

singkat (Najib & Pramitasari, 2021). Pada suhu 55°C hasil presentase penyusutannya termasuk 

yang terendah yaitu sebesar 25% dibandingkan dengan suhu 45°C yaitu sebesar 45%, begitu 

juga dengan hasil presentase penyusutan pada suhu 55°C hanya sebesar 35% pada daun tin 

muda. Hal yang sama juga terjadi pada hasil presentase penyusutan sampel daun tin muda. 

Hasil presentase tertinggi berada pada suhu 45°C dengan penyusutan sebesar 65% dari hasil 
sampel basah. Menurut Mediani et al. (2014), pengeringan dengan oven dapat mempercepat 

degradasi biokimia senyawa bioaktif, termasuk akibat aktivitas enzim seperti peroksidase dan 

polifenol oksidase. Oleh karena itu, penggunaan suhu tinggi dan durasi panjang tidak hanya 

bertujuan menghilangkan air, tetapi menonaktifkan enzim yang dapat merusak metabolit 

sekunder. Hal ini sesuai dengan penelitian Krakowska-Sieprawska et al., (2022), yang 

menjelaskan bahwa proses pengeringan akan menghambat aktivitas mikroba, sehingga 

menjaga kestabilan senyawa bioaktif selama penyimpanan dan ekstraksi dan membandingkan 

berbagai metode pengeringan karena menjaga kestabilan metabolit sekunder seperti flavonoid. 

 

2. Uji Fitokimia 

 Berdasarkan skrining fitokimia ekstrak etanol daun tin didapatkan hasil positif pada beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang ditunjukkan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Skrining Fitokimia 

Uji flavonoid dengan pereaksi Wilstater adalah salah satu metode untuk mendeteksi 

keberadaan flavonoid dalam ekstrak tanaman. Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenol 

yang memiliki banyak gugus –OH dengan adanya perbedaan keelektronegatifan yang tinggi, 

sehingga sifatnya polar. Golongan senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol yang 

memiliki sifat polar karena adanya gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk ikatan hidrogen 

(Oktapiya et al., 2022). Hasil dikatakan positif jika terjadi perubahan warna yang signifikan, ini 

menunjukkan keberadaan flavonoid dalam ekstrak daun tin. Dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tin positif mengandung senyawa perubahan warna yang 

terjadi yaitu dari warna hijau menjadi warna kuning. Pereaksi dengan menggunakan NaOH 10% 

menunjukkan hasil berwarna coklat juga menunjukkan keberadaan gugus -OH dari flavonoid 
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dengan adanya perubahan dari warna hijau ke warna coklat. Hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya kandungan fenolat dan tanin karena terbentuknya warna hitam kehijauan. Menurut 

penelitian Ikalinus et al., (2015) tanin merupakan senyawa polar yang mana ketika ditambahkan 

FeCl3 akan terjadi perubahan warna menjadi biru tua atau hijau kehitaman yang menunjukkan 

adanya senyawa tanin. 

 

 

Gambar 4. Basa Fenol Konjugasi 

Senyawa fenol menunjukkan beberapa bioaktivitas seperti antioksidan, antiradikal, 

antialergi, antiradang, dan antiradiasi UV. Fungsi lainnya adalah sebagai penghambat pelepasan 

histamin ketika terjadi peradangan kulit, sehingga mampu mencegah terjadinya dermatitis atopic 

(Yanty & Karta, 2023). Mekanisme antioksidan senyawa polifenol didasarkan pada kemampuan 

sumbangan hidrogen dan ion logam pengelat. Setelah menyumbangkan atom hidrogen, senyawa 

fenolik menjadi resonansi-stabil radikal yang tidak mudah berpartisipasi dalam reaksi radikal 

lainnya (Anton Rahmadi, 2018). Hal ini sesuai penelitian Tikent et al. (2024) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun tin dapat digunakan dalam pengobatan, makanan, kosmetik alami, dan pencegahan 

kanker payudara karena kandungan antioksidan, aktivitas antimikroba dan polifenolnya. 

3. Uji FITR 

Hasil dari pengujian FTIR (Fourier Transform Infra Red) di Integrated Laboratory and 

Research Center (ILRC) Universitas Indonesia dengan menggunakan alat Thermofisher Scientific 

Nicolet iS50 dengan jenis sampel berupa serbuk daun tin. 

a. DT 4503 

   

Gambar 5. Gelombang Infra Red DT 4503 

b. DT 5502 

Gambar 6. Gelombang Infra Red DT 5502 
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c. DT 6503 

Gambar 7. Gelombang Infra Red DT 6503 

d. DM 4501 

Gambar 8. Gelombang Infra Red DM 4501 

e. DM 5503 

                                           

Gambar 9. Gelombang Infra Red DM 5503 

 

f. DM 6502 

                                           

Gambar 10. Gelombang Infra Red DM 6502 
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Grafik dari pengujian FTIR (Fourier Transform Infra Red) dengan menggunakan alat 

Thermofisher Scientific Nicolet iS50 dengan jenis sampel berupa serbuk daun tin dirangkum dalam 

tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Data frekuensi Fenol 

No. Nama Sampel Frekuensi (cm-1) Ikatan 

1. DT 4503 3629.46 C-H 

Tipe 

senyawa: 

Fenol 

2. DT 5502 3265.09 

3. DT 6502 3273.45 

4. DM 4501 3265.79 

5. DM 5503 3265.79 

6. DM 6502 3282.42 

 

Dari seluruh hasil pengujian daerah frekuensi tertinggi berada pada rata-rata gelombang 
infrared pada rentang kisaran 3270 cm-1 sampai 3600 cm-1 yang menujukkan indikasi ikatan C-H 

dengan tipe senyawa fenol. Hasil kandungan tertinggi berada pada sampel DT 4503 dengan daerah 

frekuensi sebesar 3629.46 cm-1, kandungan tertinggi selanjutnya berada pada sampel DM 6502 dengan 

daerah frekuensi sebesar 3282.42 cm-1, dan sampel DM 4501 menjadi sampel dengan kandungan fenol 

tertinggi ketiga yaitu daerah frekuensi sebesar 3278.82 cm-1. Rata-rata hasil keseluruhan sampel dengan 

pengujian FTIR menunjukkan daerah frekuensi tertinggi selalu pada ikatan gugus (C-H) dengan tipe 

senyawa fenol. Senyawa yang memang terkandung di dalam daun tin dengan fungsi sebagai 

antioksidan. Sampel DT 4503 dipilih sebagai tambahan dalam pembuatan body scrub yang memiliki 

kandungan fenol tertinggi sebagai antioksidan bagi kulit. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

ElGamal et al., (2023)  dimana suhu pengeringan ≤ 60 °C umumnya optimal untuk melindungi 

flavonoid dan fenolik karena sifat termolabil senyawa tersebut 

 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari makanan sehari-hari, seperti sayuran, buah buahan, kacang-

kacangan, dan tanaman lainnya yang mengandung senyawa metabolit sekunder atau senyawa aktif, 

diantaranya adalah flavonoid, fenolik, tanin, dan antioksidan (Winarsi, 2007). Salah satu bahan alam 

yang mengandung antioksidan tinggi adalah daun tin (Ficus carica L.) karena mengandung flavonoid, 

polifenol, dan tanin sebagai antioksidan utama dalam metabolit sekunder. Berbagai penelitian ilmiah 

menunjukkan bahwa risiko penyakit kronis akibat senyawa radikal bebas dapat dikurangi dengan 

memanfaatkan peran senyawa antioksidan, seperti vitamin C, E, A, karoten asam-asam fenol, polifenol, 

dan flavonoid. Senyawa antioksidan memiliki karakter utama berupa kemampuannya dalam 

menangkap radikal bebas (Musdalipah et al., 2016). Kulit membutuhkan antioksidan untuk melindungi 

kulit akibat radikal bebas yang dapat merusak sel-sel kulit. Oleh karena itu, kandungan metabolit 

sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun tin sangat tepat untuk formulasi body scrub. 

Kesimpulan 

Terdapat kandungan flavonoid, polifenol, dan tanin yang berperan sebagai antioksidan utama dalam 

ekstrak daun tin berdasarkan dari hasil uji fitokimia. Warna kuning dalam hasil uji fitokimia menjadi 

tanda bahwa ekstrak daun tin tersebut positif mengandung flavonoid sedangkan ekstrak daun tin yang 

positif mengandung polifenol ditandai dengan warna hitam kehijauan. Pengaruh kandungan metabolit 

sekunder dilihat dari kandungan flavonoid yang tinggi yang ditunjukkan pada sampel daun tin yang 

dikeringkan dengan suhu 45°. Kandungan flavonoid yang tinggi memiliki peran sebagai antioksidan 

sehingga akan memberikan pengaruh jika dicampurkan dengan body scrub. 
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